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B PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang A
Ikan mila salin (Creoch il |2 u jenis tkan vang
banyak dibudidayakan ¢ /./ \ omis yang

tinggi dan peny

fatal terhadap
tubuh benih ikanlebih

salin yang menunjukkan gejala terserang oleh ektoparasit perlu diketahui, agar
kerugian akibat cktoparasit dapat dihindari. Penanganan sedini mungkin dengan




pengobatan yang tepat terhadap ikan yang terserang parasit jauh lebih baik dari pada
ikan yang dibiarkan terserang oleh parasit, n@akan menjadi jalan masuk bagi
infeksi sekunder dari jasad patogen va r-/\\. hakteri dan virus. Salah
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1.2. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka twjuan yang ingin dicapai dalam
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1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. lkan Nila Salin (Oreocromis nilotics

2.1.1. Klasifikasi dan Morfolg AL

)
v
)

Ikan nila memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung ( dorsal fin), sinp dada
(pestoral fin), sirip perut (ventral fin), sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caundal
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fin), sirip punggung memanjang dan bagian atas tutup insang hingga bagian atas sinp

ekor. Sirip perut dan sinp dada berukuran masing-maslng ada sepasang.

Sirip anus berbentuk agak panjang / 5 u buah, sedangkan sinp

ekor berbentuk bulat. Jari-ja .

jari lemah, sinp perut térdif

I,, II:«’J \ o
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rawa, tetapi | \
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nila adalah 0-35 ppt, namun salinitas yang memungkinkan nila tumbuh secara




optimal adalah 0-30 ppt. Ikan nila masih dapat hidup pada slinitas 31-35 ppt, tetapi

pertumbuhannya lambat (Ghufran dan Kordi 20

Pertumbuhan merupakan pertan 4./\\.:1 jang maupun berat
dalam suatu waktu, dalan t/ jan. tkan lebih senng
dinyatakan dalam satua / \ idupnnyva,
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oleh ikan antara Iaiﬂ_yaim Uran m 1A
terhadap makanan (Utami et.al, 2012). Pada umumnya ikan akan menyesuaikan jenis

makanan dengan ukuran bukaan mulut Ikan.
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2.2. Formalin

2.2.1. Definisi Formalin A
Formalin atau larutan foemalde yang tidak berwarna dan

bidang industri, fory

N
MU |
//;{c’of L\S H/l /}/ \—s. |

baunva sangat menusuk, b industri, Dalam

digunakan

dalam bakteri kemudian menyerap air hinggga bakteri kekurangan air. Sel-sel bakteri
yang telah mati akan membentuk jaringan baru dipermukaan, schingga dapat
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melindungi lapisan dibawahnya kemudian dapat menjadi penahan terhadap serangan

bakteri lain (Affandi 2006). Menghilangkan } i vang melekat pada sisik ikan

juga diperankan dalam industri pe smng digunakan dan
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lethal lain dapat berupa‘k
Bhakti (2011). Menurut Alifuddin (2002) Penyakit akibat infeksi dapat menyebabkan




penurunan kualitas dan kuantitas ikan dan berakibat kerugian ckonomi bagi

pembudidaya A
2.3.2. Ektoparasit Yang Biasa M 1. \
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kontak langsung dengan ikan yang terinfeksi dan penularannya didukung olch
rendahnya kualitas air pada wadah pemeliharan @l al., 2013).

Keberadaan parasit pada tub /.-- aean disebabkan kondisi

da ghan tubuh ikan

kualitas air yang tidak teraw g \
yang tidak prima sc : \ ubuh ikan
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2.1.  Parameter Kualitas Air
apat mempengaruhi pengelolaan,

disi air harus disesuaikan

Kualitas air merupakan suatu peubah vag
kelangsungan hidup, pembenihan, se /.1
1 a pno 1992). Salah

\ 2 budidaya

dengan kondisi optimal bagi !

satu kelebihan ikan nila/ada

_______
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penting bagi Kelangsungan Niduy S s 4-‘1;
tergantung dari jenis ikan, umur dan aktifitas (Fitriadi 2014). Perairan dengan

konsentrasi oksigen di bawah 4 mg/l, beberapa ikan masih mampu bertahan hidup,




akan tetapi nafsu makannya menurun. Untuk itu, konsentrasi oksigen yang baik
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1Il. METODE PENELITIAN
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Bahan vang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 bahan yang digunakan pada penelitiag

No Bahan
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3.3.2. Persiapan Air Media Pemeliharaan

Air yang digunakan pada peneliti ) air laut, sebelum organisme

ditebar air laut terlebih dahulu di ) il demi sedikit untuk

mencapal salinitas 15, Si /
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percobaan.

Perlakuan (A) = Lama perendaman 20 menit

Perlakuan (B) = Lama perendaman 15 menit
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Perlakuan (C) = Lama perendaman 10 menit

Adapun tata letak satuan percobaan
gambar 2.

yang mati (

berikut

flak pengacakan dapat dilihat pada
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Jenis-jenis ektoparasit yang menyerang ikan nila salin
Berdasarkan hasil pengamatan ada 2 jenis eklopardsil yang ditemukan
menyerang ikan nila dap‘keduajenis ektoparasit ini memiliki bentuk muorfolog yang
berbeda sehingga'dapat dibedakan antaid ektoparasit yaip sain dengan yang lainnya.

Jenis-jents ektoparasit vang imenyerang ikan nila dapat dilihat pada yambar 3 dan 4

Gambar 3 Luctylugyrus sp Gambar 4 Trichordina sp

Trichorduws sp berdasarkan pengamatan, ektoparasit ini paling banvak
ditemukan meyerane organisme uji serrta paling banvak diiemukan pada caerah
permukaan tubuh ikan banyaknya diemukan pada wbub ikan diduga karena
Irichordina sp menyukai bagian wibuh luar ikan nila salin serta perkembangan vang
beitu cepat berkembang biak dengan cara pembelahan yang berlangsung di tubuh
mang. mudalt berenang secara bebas dan mampu hidup lebih dan dua han tanpa
inang. Tkan yang terinfeksi mengalami iritasi pada kulit, produksi ledir berlebih,sinp

ekor rusak (kordi 2004). Selain itu Tichordina sp mengalami perkembang biakan
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vang cepat dengan cara schyzogony yaitu dari | sel menjadi 2, 4, 8 sel, dan
seterusnya Handajani (2005). Penularan peny@kifhini biasa melalui air atau kontak

langsung dengan ikan yang fterir /\r a akan didukung oleh
rendahnya kualitas air pady /

Dactylogyrus sp
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adanya kedus ektoparasit tersebut, dapat dik 1 dengan melakukan
secara mikroskopis maupun makroskopis (Hanjani 2005).




Berdasarkan pengamatan, ikan yang terserang ektoparasit memiliki tingkah
laku yang tidak normal, yaitu dengan menggesokkan tubuhnya pada benda yang
terdapat didalam kolam pemeliharg /\ han wama dan terdapat
bintik putih pada permukazaftubut

4.2. Tingkat Kelangsang

2 MUH4 .

formali l,/ﬁl > 1%;\‘<‘PS | HA‘-&W i
e Qg“ t\M\KAS

— i N

I‘ b |

lllllll

formalin  ma
ektoparasit. Hasil analisis of varians menunjukkan bahwa perlakuan dengan lama
perendaman zat formalin menunjukkan nilai sig 0,154 (> 0,05) tidak berbeda nyata

20




sehingga dapat diketahui nilai tertinggi pada tingkat kelangsungan hidup terdapat
pada pelakuan B

Tingkat kelangsungan hidup ikan / A m:m peningkatan, hal

ini menunjukan bahwa dep ndaman yang

terdapat pada perlakus / \ ada pada
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4.3 Prevalensi Ektoparasit

Prevalensi serangan ektoparasit pada ikan'milaysetelah dilakukan perendaman

disajian pada tabel 4.
Tabel 4. Prevalensi ektopa . i
. Rats

-"; %’Y@)w\}; vilai
ATRAALUA
383 den I

1CI empe Gl I
masih menempel pada tubuh ikan masith mampu berkembang menurut Talunga

(2007) menyatakan bahwa cktoparasit dapat berkembang dengan cepat disebabkan
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beberapa faktor antara lain kurangnya nutrist pada ikan sehingga memungkinkan

pekembangan ektoparasit cepat. A
Wadah A seranpan ektopa iliki prevalensi vang

lebih rendah, rendahnya / \ diduga karena

larutan formalin /J Pb w:
MeEmpeng; / $‘=’
N

r/

\\\\nﬁ“" M

5 =N g (&
1T Ser n ek Arast’
A .,

Bl R

Kua

Kualitas air gelal

terlihat parz
kondisi yang layak untuk pemeliharaan benih ikan nila. Air merupakan media atau

habitat yang penting bagi kehidupan ikan. Suplai air yang memadal akan
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memecahkan berbagai masalah dalam budidaya ikan. Selain itu, kualitas air yang

baik merupakan salah satu kunci keberhasilandalam budidaya ikan.

Table 5 data kualitas air se e ama pernelitian

- . P =
2 - menuny LI}
- o =
iy &N
g W \
= ""'uul“‘i «)Z \\
L %

V&

Ty VR \) ﬁ'\\-g %

PN
7 ™
e -

»
]

ditolerans
2007).

Dan hasil pe
yaitu 27-28°C. Suhu air selama pemeliharaan benih ikan nila masih dalam kisaran
yang dibutuhkan nila salin suhu dapat ditoleransi pada kisaran suhu 25-30 °C (Suharti
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2011). Suhu rendah akan mengurangi imunitas (kekebalan tubuh ) ikan, sedangkan

suhu tinggi akan mempercepat ikan terkenagdinfeksi bakteri (Undap dan Tumbol

/ \ % ;SPPT
! Qxhb W‘UHA/: ”‘-\,
/ Q‘ “\P ‘;‘J\

et = \ulihg
; Q/ \}‘ ALY o '//
. ‘K If i‘;‘:‘-::*“i.. o
i \?ﬂd \” //,;
“r'w

2016).

Dari hasil yang didap
nila bersifat etry

(2011) 1ka

kepe

danrt § a\
Jaringan \
2017) \
Kualita§ @
memberikan
penyuluh perikanan 2007).
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5.1. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelit
nila salin untuk mengobati /
perendaman  mampu
Trichoding / "{ %
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Lampiran 1. Tabel hasil pengukuran tingkat kelangsungan hidup ikan nila salin
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